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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Salah satu penyebab dibekukannya kegiatan operasi perbankan oleh 

pemerintah adalah pinjaman luar negeri yang membengkak lebih dari tiga kali 

lipat akibat nilai tukar rupiah terhadap dollar naik secara drastis.Disamping 

itu, penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank yang ditutup/ dibekukan 

diberikan kepada industri terkait yang memiliki hubungan kepemilikan dengan 

bank tersebut.Penyaluran kredit yang berindikasi KKN tidak hanya dilakukan 

oleh perbankan swasta, tetapi bank pemerintah (BUMN) juga ikut 

melakukannya.Hanya saja, dalam perjalanannya pemerintah lebih cenderung 

membekukan kegiatan perbankan swasta, sedangkan bank pemerintah 

dilakukan restrukturisasi dengan cara penggabungan (merger) dan 

rekapitalisasi melalui penerbitan obligasi pemerintah untuk menambah modal 

bank.Pelaksanaan program rekapitalisasi bank merupakan salah satu 

komitmen pemerintah Indonesia sebagaimana tercantum dalam Letter of 

Intent (LoI) dengan IMF yang dinamakan dengan reformasi perbankan                  

( Samosir,2003:2). 

       Bagi bank-bank besar di beberapa Negara maju, seperti Amerika Serikat 

misalnya, selain aspek makro ekonomi dan mikro ekonomi yang 

dipertimbangkan dalam suatu keputusan merger, pihak pemerintah sering 
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sekali memperhatikan aspek-aspek yang bersifat struktural, yang meliputi tiga 

aspek.Pertama, aspek kesehatan dan keamanan.Artinya perusahaan baru hasil 

merger tersebut harus menjadi perusahaan yang sehat dan aman.Apabila 

perusahaan lama ada yang tidak sehat, maka harus bisa diupayakan agar 

penyakit lama tersebut tidak boleh menular keperusahaan hasil merger; 

Kedua, aspek kompetisi dan konsentrasi.Penggabungan perusahaan tidak 

boleh berakibat pada semakin terkonsentrasinya bisnis dalam industri karena 

tidak bisa mendorong efisiensi di dalam bisnis tersebut; dan Ketiga, aspek 

pelayanan kepada masyarakat.Penggabungan usaha tidak harus mengurangi 

kualitas pelayanan bank kepada masyarakat luas. (Samosir,2003:11). 

       Keputusan untuk merger bukan sekedar menjadikan dua ditambah dua 

menjadi empat tetapi merger dan akuisisi harus menjadikan dua ditambah dua 

menjadi lima. Nilai tambah yang dimaksud tersebut lebih bersifat jangka 

panjang dibanding nilai tambah yang hanya bersifat sementara saja.Oleh 

karena itu, ada tidaknya sinergi suatu merger dana kuisisi tidak bisa dilihat 

beberapa saat setelah merger dana kuisisi terjadi, tetapi diperlukan waktu yang 

relatif panjang.Sinergi yang terjadi sebagai akibat penggabungan usaha bisa 

berupa turunnya biaya rata-rata per unit karena naiknya skala ekonomis, 

maupun sinergi keuangan yang berupa kenaikan modal. (Adipratama,2012:2). 

       Merger merupakan upaya strategis untuk membentuk badan usaha 

memiliki daya saing yang tinggi.Upaya strategi sini diharapkan pula akan 

memperbaiki beberapa kinerja keuangan seperti yang ditunjukkan dalam 
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beberapa rasio kinerja keuangan seperti: NIM, BOPO, ROA, NPL, dan LDR 

(Suwardi,2008:58). 

       Penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu Samosir (2003) 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Bank Mandiri Setelah 

Merger dan sebagai Bank Rekapitalisasi” Penelitian tersebut dilakukan dengan 

melihat tingkat efisiensi bank-bank BUMN mulai tahun 1993 sampai tahun 

1998 dan menggunakan periode penelitian sesudah merger yaitu dengan 

melihat kinerja keuangan Bank Mandiri mulai tahun 1998 sampai tahun 2001. 

Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa kinerja usaha Bank Mandiri 

yang dilihat dari rasio ROA (Return On Assets), ROE (Return On Equity), 

DER (Debt to Equity Ratio) dan DTAR (Debt to Total Assets Ratio). Sebelum 

merger menunjukkan bank pemerintah yang tidak sehat.Pada kinerja Bank 

Mandiri setelah merger juga tidak berdampak positif atau dikatakan tidak 

sehat.Kusumaningsih (2010) juga melakukan penelitian yang berjudul“Analisis 

Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Merger Pada PD BPR 

BKK Kabupaten Kendal”.Penelitian ini menggunakan laporan keuangan PD 

BPR BKK Boja dari tahun 2005 sampai 2009 dan paired sample t-test, untuk 

meneliti apakah ada perbedaan kinerja keuangan sebelum dan setelah merger. 

Rasio yang digunakan meliputi CAR (Capital Adequacy Ratio), PPAP, ROA 

(Return On Asset), BOPO, NIM (Net Interest Margin), LDR (Loan to Deposits 

Ratio), Cash Ratio.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perubahan 

signifikan pada kinerja keuangan setelah merger (Restika,2013:229). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan bank sebelum merger terhadap 

kinerja bank sesudah merger pada Bank CIMB Niaga Tbk. 

2. Apakah terdapat perbedaan antara kinerja bank sebelum merger dan 

bank sesudah pada bank CIMB Niaga Tbk. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh kinerja bank sebelum merger terhadap kinerja 

bank  sesudah merger pada Bank CIMB Niaga. 

2. Mengetahui perbedaan kinerja bank sebelum merger dan sesudah 

merger pada Bank CIMB Niaga. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan dapat memperdalam 

penguasaan penulis dalam melakukan sebuah penelitian. 

2. Bagi Bank 

Dapat memberikan masukan kepada bank yang sudah pernah 

melakukan merger serta sebagi bahan evaluasi bagi bank. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

Sebagai bahan informasi bagi pembaca dan peneliti yang tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai kinerja sebuah bank. 
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E. Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab I berisi tentang latar belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab II ini berisi tentang teori-teori yang akan digunakan untuk 

menganalisis materi permasalahan. 

BAB III   METODOLOGI 

Bab III ini terdiri dari jenis penelitian, variabel penelitian dan definisi 

operasional, populasi dan sampel jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, serta metode analisis. 

BAB IV   HASIL DAN ANALISIS  

Pada bab IV ini menyajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

pembahasan masalah dengan menggunakan metode yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

BAB V   PENUTUP  

Bab V ini berisi  tentang kesimpulan dan saran penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 




